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Obligas sebagai salah satu Efek yang diperdagangkan di pasar modal tidak terlepas dari berbagai risiko,
baik risiko usaha maupun penyimpangan penggunaan dana yang akhirnya menyebabkan default
(wanprestasi dalam pembayaran kembali obligasi). Terkait dengan risiko tersebut, saat ini perlindungan atas
pemegang obligasi adalah suatu keniscayaan. Tidak sedikit obligasi yang mengalami default, sedangkan
pemegang obligasi merasatidak terlindungi. Hal ini menjadikan perlindungan hukum terhadap pemegang
obligasi adalah suatu hal yang penting untuk ditelaah. Salah satu obligasi yang mengalami default adalah
Obligas Subordinasi | Bank Global Tahun 2003, dikarenakan kondisi Bank Global (Emiten Obligasi) yang
terus memburuk karena mengalami banyak permasalahan mulai dari penempatan surat berharga fiktif, kredit
fiktif, reksadana fiktif, tindak pidana penghancuran dokumen warkat bank yang berujung pada kaburnya dua
direktur Bank Global dengan membawa serta uang nasabah dan investor Bank Global. Kejadian ini
membuat Bank Indonesia terlebih dahulu menetapkan Bank Global dalam status Bank Dalam Pengawasan
Khusus, Pembekuan K egiatan Usaha, Pencabutan 1zin Usaha sampai pada proses Likuidasi Bank Global
yang sekarang masih berlangsung.

Dengan menggunakan metode penelitian hukum normatif, hasil penelitian disajikan secara utuh melaui
metode deskriptif analitis. Selanjutnya dipaparkan mengenai syarat dan prosedur penerbitan obligasi serta
risiko-risiko investasi obligasi disusul dengan paparan mengenal tanggung jawab Wali Amanat dalam
penerbitan obligasi, dimana Wali Amanat bertindak mewakili kepentingan pemegang obligasi baik di dalam
maupun di luar pengadilan. Tentunya hal tersebut di atas tidak terlepas dari telaah mengenai Peijanjian
Perwaliamanatan.

Kemudian peneliti melakukan analisa terhadap kasus wanprestasi Bank Global terhadap Pemegang Obligasi
Subordinasi | Bank Global Tahun 2003 dimulai dari kondisi Obligasi Subordinasi sesuai propektus memiliki
bunga yang cukup tinggi sebesar 14,5%, rating A- (single A minus), adanya jaminan berupa dana pelunasan
pokok obligasi (sinkingfund), memiliki rasio kecukupan modal (CAR) tinggi yang menunjukkan tingkat
kesehatan bank yang cukup baik. Sampai pada kegagalan pembayaran obligasi yang tentu saja merugikan
pemegang obligasi yang menuntut pertanggungjawaban pihak-pihak yang terkait dengan penerbitan obligasi
subordinasi disusul dengan kajian mengenai risiko investasi obligasi subordinasi ini. Pada akhirnya
diperoleh kesimpulan bahwa perlindungan hukum pemegang obligasi terhadap wanprestas yang dilakukan
oleh emiten obligasi adalah Peijanjian Perwaliamanatan dimana Wali Amanat bertindak mewakili
kepentingan Pemegang Obligasi untuk melaksanakan tindakan-tindakan sesuai yang tercantum dalam
Peijanjian Perwaliamanatan apabila Emiten melakukan Wanprestasi, diantaranya pel aksanaan RUPO,
upaya-upaya hukum yang tersedia mulai dari eksekusi jaminan (dalam hal ini sinkingfund), melakukan
gugatan perdata yang diwakili oleh Wali Amanat ataupun Pemegang Obligas Subordinasi secara pribadi
kepada Emiten Obligasi, mempailitkan Emiten dan menyelesaikan melalui arbitrase. Mengingat banyaknya
pemegang obligasi yang dirugikan karena obligasi yang diinvestasikan mengalami gagal bayar maka penting
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sekali ditingkatkan peran lembaga pengawas yaitu Bapepam.



